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BAB V 

PENUTUP 

4.4. Kesimpulan 

Tembang macapat adalah kesenian tradisional yang berkembang dari masa 

pemerintahan kerajaan Demak. Berdasarkan kuesioner yang disebar penulis di kota 

Yogyakarta, hanya 44,4% masyarakat Yogyakarta yang tahu tentang kesenian 

tersebut dan berdasarkan wawancara dengan Kanjeng Mas Tumenggung 

Prajasuwasana, sumber informasi tertulis dalam bentuk buku mengenai tembang 

macapat secara definisinya belum ada di Indonesia, adapun sumber tertulis buku 

hanya terbatas pada naskah terjemahan saja. Proses perancangan dimulai dari 

pengumpulan data-data, proses mindmapping, sketsa layout dasar, lalu digitalisasi 

pada program Adobe Photoshop dan Adobe InDesign. Hasil akhir untuk 

keseluruhan proses tersebut adalah buku informasi mengenai tembang macapat 

berukuran 21 cm x 27,9 cm dengan isi 80 halaman dijilid hardcover. 

 Berdasarkan data yang didapatkan penulis melalui wawancara, kuesioner, 

studi eksisting dan studi literatur, penulis ingin membantu memperluas 

pengetahuan masyarakat Yogyakarta mengenai tembang macapat sehingga 

kesenian tradisional ini dapat lestari melalui media buku informasi sehingga 

informasi yang terkandung di dalamnya dapat bertahan lebih lama dari informasi 

yang disebarkan mulut ke mulut. Untuk berinovasi dalam perancangan buku 

informasi ini, penulis melakukan mindmapping dan brainstorming sehingga 
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didapatkan kata kunci bold dan expressive untuk dapat memunculkan visual yang 

eye catching sehingga memunculkan pengalaman membaca yang baru. 

 Dari hasil perancangan yang dilakukan penulis, disimpulkan bahwa setelah 

melakukan perancangan buku informasi, informasi mengenai kesenian tembang 

macapat dapat diterima oleh masyarakat dan diharapkan kesenian tembang macapat 

dapat lestari. 

4.5. Saran 

Setelah melakukan perancangan buku informasi mengenai tembang macapat, 

penulis ingin memberikan saran kepada pembaca yang memilih topik serupa yaitu 

terkait dengan kesenian daerah untuk dapat memperkenalkan kesenian daerah yang 

muali ditinggalkan akan keberadaannya tetap lestari dan dapat berkembang selalu 

di Indonesia. Selain itu dalam perancangan buku informasi mengenai kesenian 

daerah dapat ditambahkan media-media lain yang mendukung konten buku seperti 

video maupun media interaktif lainnya sehingga pembaca dapat lebih memahami 

isi dari buku informasi tersebut. Penulis juga memberikan saran kepada pembaca 

untuk dapat mengerjakan tugas akhir dengan maksimal dan memilih topik sesuai 

dengan apa yang diminati sehingga meningkatkan semangat dalam mengerjakan. 

Selain itu, management waktu juga merupakan salah satu hal yang penting sehingga 

tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dalam tugas akhir.
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